


Tazkiyah dan tahapan-tahapannya menurut Al-Qur’an

Defenisi Tazkiyah

Kata تزَْكِيةَ berarti penyucian (at-tathhīr), Adapun penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) berarti membersihkan diri

dari sifat-sifat tercela yang merupakan sifat-sifat setan, dan setiap satu di antara sifat-sifat itu bila dibiarkan,

maka akan membinasakan dan menyesatkan manusia dari jalan yang lurus, serta menjauhkan dari rahmat

Allah, menyebabkan kerugian di dunia dan akhirat.

Adapun tujuan dari diutusnya para nabi as untuk membacakan ayat-ayat Allah kepada manusia, agar mereka

mengenal Tuhan, mengajarkan cara beribadah, menyucikan dan membersihkan diri mereka dari sifat-sifat

tercela.

Allah SWT berfirman pada Surah Al-Jumu‘ah, ayat: 2;

ي يِنََفيِبَعَثََالَّذِيهُوََ نْهُمَْرَسُولًَالْْمُ ِ يهِمَْآياَتهَِِعَليَْهِمَْيتَْلوُام ِ مُهُمَُوَيزَُك ِ وَالْحِكْمَةََالْكِتاَبََوَيعَُل ِ

“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri, yang

membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-

Qur’an) dan hikmah (kebijaksanaan).



Penyucian jiwa membawa kebahagiaan dan keberuntungan bagi manusia. Karena itu, Al-Qur’an sangat

menekankan pentingnya kesempurnaan rohani ini. Allah SWT menyebutkan tentang tazkiyatun nafs sekitar

25 kali dalam Al-Qur’an, mengajak manusia secara terang-terangan untuk melakukannya. Hal ini

menunjukkan betapa besar dan pentingnya penyucian diri itu. Misalnya dalam ayat-ayat berikut:

تزََكَّىَ مَنَْأفَْلحَََقدََْ

“Sungguh beruntunglah orang yang menyucikan dirinya.”  (QS. Al-A‘lā [87]: 14)

يهِمَْآياَتهَِِعَليَْهِمَْيتَْلوُا مُهُمَُوَيزَُك ِ وَالْحِكْمَةََالْكِتاَبََوَيعَُل ِ

“Dia membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka

Kitab dan hikmah.” (QS. Al-Jumu‘ah [62]: 2)

اهَامَنَْأَفْلَحََقَدَْ زَكَّ

“Sungguh beruntunglah orang yang menyucikan jiwanya.” (QS. Asy-Syams [91]: 9)



Agama Islam yang suci memandang penyucian jiwa dan pencapaian kesempurnaan rohani sebagai hal yang

sangat penting dan vital, karena itulah tujuan Allah menciptakan manusia. Ruh manusia bagaikan tanah, yang

akan mati jika tidak disirami dengan air jernih dari kebajikan dan akhlak mulia.

Tentang hal ini, Imam ‘Alī ‘alayhis-salām bersabda:

رْعَُإِلىََالْمَطَرَِ َبذِوَِيَالْعقُوُلَِمِنََالْحَاجَةَِإِلىََالْْدَبَِ،َكَمَاَيَظْمَأَُالزَّ إنَِّ

“Sesungguhnya orang-orang berakal sangat membutuhkan adab (akhlak) sebagaimana tanaman

membutuhkan air hujan.”



Tahapan-tahapan Tazkiyah menurut Al-Qur’an

A. Langkah Pertama: Taubat

Defenisi Taubat

Secara bahasa, taubat berarti kembali dari dosa dan menghapusnya dari diri manusia. Secara istilah, taubat adalah

penyesalan atas perbuatan dosa dan maksiat yang telah dilakukan oleh manusia.

Ia diibaratkan seperti pemandian atau bengkel pencucian, tempat seseorang yang ternoda oleh dosa dan kesalahan

masuk ke dalamnya, lalu keluar dalam keadaan suci, bersih, dan terbebas dari segala dosa.

Sebagaimana diriwayatkan dari Rasulullah SAW:

«لهذنبلكمنالذنبمنالتائب»

Artinya: “Orang yang bertaubat dari dosa adalah seperti orang yang tidak mempunyai dosa.”

Para ulama akhlak telah menghitung taubat sebagai langkah pertama dalam proses penyucian akhlak dan

perjalanan menuju Allah (suluk ilallah).



Kewajiban Bertobat

Seluruh ulama Islam sepakat tentang wajibnya taubat, dan dalam teks ayat-ayat Al-Qur’an hal ini berulang kali

diperintahkan. Dalam Surah At-Tahrim ayat 8 disebutkan:

َرَبُّكُمَْأنََْيكَُف ِرََعَنْكُمَْسَي َِ َِتوَْبةًََنصَُوحًاَعَسَى  َوَالَّذِينََيدُْخِلَكُمَْجَنَّاتٍَتجَْرِيَمِنَْتحَْتِهَاَالْْنَْهَارَُيوَْمََلََيخَُْئاَتِكُمَْوََياََأيَُّهَاَالَّذِينََآمَنوُاَتوُبوُاَإِلىََاللََّّ َُالنَّبيَِّ زِيَاللََّّ

َبيَْنََأيَْدِيهِمَْوَبأِيَْمَانِهِمَْيَقوُلوُنََرَبَّناََأتَْمِمَْلنَاََنوُرَناََوَاغْفَِ َقدَِيرَ رَْلنََآمَنوُاَمَعهََُنوُرُهُمَْيَسْعىَ  ٍٍ ََيْ َ َكُ ِّ ِ َعَلَى  ََ اَإنَِّ

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang semurni-murninya. Mudah-

mudahan Tuhanmu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir

di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang yang beriman

bersama dengannya; cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, seraya mereka berkata:

‘Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau

Mahakuasa atas segala sesuatu.’



Semua nabi dan rasul Allah ketika diutus untuk membimbing umat yang telah menyimpang, selalu memulai

dakwah mereka dengan seruan untuk bertaubat. Sebab, tanpa taubat, hati manusia tidak akan bersih dari noda

dosa, dan selama hati kotor, tidak akan ada ruang bagi iman dan kebaikan untuk tumbuh. Seruan Para Nabi untuk

Bertaubat;

1. Nabi Hûd as

Salah satu pesan pertama Nabi Hûd kepada kaumnya adalah seruan untuk memohon ampun dan bertaubat:

َتوُبوُاَإِليَْهَِ وَياَقوَْمَِاسْتغَْفِرُواَرَبَّكُمَْثمَُّ

“Hai kaumku! Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, kemudian bertaubatlah kepada-Nya.” (Surah Hûd [11]: 52)

2. Nabi Shâlih as

Nabi Shâlih juga menyeru kaumnya dengan pesan yang sama:

َتوُبوُاَإِليَْهَِ فاَسْتغَْفِرُوهَُثمَُّ

“Maka mohonlah ampun kepada-Nya, kemudian bertaubatlah kepada-Nya.” (Surah Hûd [11]: 61)



3. Nabi Syu‘aib as

Begitu pula Nabi Syu‘aib mengajak kaumnya untuk kembali kepada Allah dengan penuh kasih dan harapan:

وَدوُد َرَحِيمَ رَب يِإنََِّإِليَْهَِتوُبوُاثمََُّرَبَّكُمَْوَاسْتغَْفِرُوا

“Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu, kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha

Penyayang lagi Maha Pengasih.” (Surah Hûd [11]: 90)

Dalam riwayat-riwayat Islam juga ditekankan tentang kewajiban untuk segera bertaubat. Di antaranya:

Dalam wasiat Amirul Mukminin Ali ‘alaihissalam kepada putranya, Imam Mujtaba ‘alaihissalam, beliau

bersabda:

وَانَْقارَفْتََسَي ئِهًََفَعَج ِ َِّْمَحْوَهاَباِلتَّوبهََِ

“Jika engkau melakukan suatu kesalahan, maka segeralah menghapus dosa-dosa tersebut dengan perantara

taubat.”

Tentu saja, dengan memperhatikan bahwa seorang Imam tidak melakukan dosa.

Yang dimaksud di sini adalah mendorong orang lain untuk bertaubat.



Dalam hadits lain dari Rasulullah ,صلى الله عليه وسلم kita membaca bahwa beliau bersabda kepada Ibnu Mas‘ud:

مَِلََمَسْعوُدََبْنََياَ رَِوَلََالذَّنْبََتقُدَ ِ مَِوَلَكِنَْالتَّوْبةََ،تؤَُخ ِ رَِوََالتَّوْبةَََقدَ ِ الذَّنْبَ؛أخَ ِ

“Wahai Ibnu Mas‘ud, janganlah engkau mendahulukan dosa dan menunda taubat, tetapi dahulukanlah taubat

dan tundalah (tinggalkanlah) dosa.”

Hadist lain dari Amirul mukminin Ali As:

ِفَُ الْخَطِرِ؛اعْظَمَِعَلیلَِالْجََهُجُومَِمِنَْباَلتَّوبهََِنَفْسِهَِمُسَو 

“Orang yang menunda tobatnya hingga datangnya ajal berada di hadapan bahaya yang paling besar,”

yakni ketika ajalnya tiba sementara ia belum sempat bertobat.

Akal manusia memahami bahwa karena adanya ancaman azab dari Allah, baik azab itu bersifat pasti

ataupun mungkin, maka setiap orang wajib menyelamatkan dirinya, dan cara utama untuk menyelamatkan diri

dari azab tersebut adalah dengan bertaubat; karena itu, akal menilai bahwa taubat adalah kewajiban, dan

seseorang yang masih bergelimang dosa tidak mungkin berharap selamat di dunia maupun di akhirat tanpa

melakukan taubat.

Keempat dalil ini (Al-qur’an, Sunnah, Ijma’, Akal) menunjukkan bahwa taubat wajib dilakukan

segera, tanpa menunda-nunda. Dalam ilmu usul fikih dijelaskan bahwa setiap perintah dalam syariat pada

dasarnya menuntut pelaksanaan segera, kecuali jika ada dalil yang secara jelas membolehkan penundaan.



Taubah bersifat umum

Taubat tidak terbatas pada dosa atau jenis dosa tertentu, tidak pula hanya berlaku bagi orang atau kelompok

tertentu, dan tidak memiliki batasan waktu tertentu. Taubat tidak terkait dengan usia, masa, atau zaman tertentu.

Oleh karena itu, taubat mencakup semua dosa, untuk semua orang, di setiap waktu dan tempat. Selama syarat-

syaratnya terpenuhi, taubat akan diterima di hadapan Tuhan Yang Maha Kuasa.

Satu-satunya pengecualian terhadap diterimanya taubat, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an, adalah ketika

seseorang baru bertaubat pada saat berada di ambang alam barzakh, ketika tanda-tanda kematian telah nyata dan

proses perpindahan dari dunia ini telah dimulai atau ketika azab Ilahi telah datang. (Seperti halnya taubat Fir‘aun

yang tidak diterima ketika azab Allah datang dan ia sedang tenggelam di antara gelombang Laut Nil.)



Pada saat itu, pintu-pintu taubat telah tertutup, karena apabila seseorang bertaubat dalam keadaan seperti

itu, maka taubatnya bersifat terpaksa (dalam keadaan darurat), bukan taubat yang dilakukan secara

sukarela dan dengan keinginan yang tulus. Al-Qur’an berfirman:

ََََۚارَ كُفََّهُمَْوََيَمُوتوُنََالَّذِينََلََوََالآنََتبُْتَُإنِ ِیقاَلََمَوْتَُالَْأحََدهَُمَُحَضَرََإذِاَحَتَّیالسَّي ئِاَتَِيَعْمَلوُنََلِلَّذِينََالتَّوْبةََُليَْسَتَِوََ ئِ عَذاَبًالَهُمَْأعَْتدَْناَأوُلَ 

ألَِيمًا

“Dan tidaklah diterima taubat dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila

datang ajal kepada seseorang di antara mereka, barulah ia berkata: ‘Sesungguhnya aku bertaubat

sekarang’. Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka dalam kekafiran. Bagi

mereka telah Kami sediakan azab yang pedih.”

— (QS. An-Nisā’ [4]: 18)



Dalam kisah Fir’aun, kita membaca bahwa ketika Fir’aun dan bala tentaranya memasuki jalur kering di tengah

laut, tiba-tiba air laut kembali dan menenggelamkan mereka. Saat itu Fir’aun yang sedang tenggelam berkata:

هََلََأنََّهَُآمَنتَُ َإِلَ  الْمُسْلِمِينََمِنََأنَاَوََإِسْرَائيِ ََِّبنَوُبهَِِآمَنَتَْالَّذِیإِلَّ

“Aku beriman bahwa tidak ada Tuhan selain Tuhan yang diimani oleh Bani Israil, dan aku termasuk orang-

orang yang berserah diri (Muslim).” (QS. Yūnus [10]: 90)

Namun segera datang jawaban kepadanya:

الْمُفْسِدِينََمِنََكُنتََوََقبَْ َُِّعَصَيْتََقدََْوََآلآنََ

“Apakah sekarang engkau beriman, padahal sebelumnya engkau telah durhaka dan termasuk orang-orang

yang berbuat kerusakan?” (QS. Yūnus [10]: 91)

Iman dan taubat Fir’aun pada saat itu tidak diterima, karena waktu ujian dan kesempatan untuk memilih telah

berakhir ia menyatakan keimanan bukan karena keyakinan sejati, melainkan karena ketakutan ketika melihat

kematian di hadapannya. Oleh karena itu, taubat yang diterima Allah adalah taubat yang dilakukan dengan

kesadaran dan kehendak bebas, sebelum ajal atau hukuman datang.



Banyak ayat dalam Al-Qur’an yang menjadi dalil atas umumnya (keluasan) taubat dan cakupannya terhadap

semua dosa; di antara firman Allah Ta‘ala:

1. Dalam Surah Azzumar, ayat 35

َِرَحْمَةَِمِنَْتقَْنَطُوالأنَْفسُِهِمَْعَلىأسَْرَفوُاالَّذينََعِبادِيََياق َُِّْ ََإنََِّاللََّّ ًَالذُّنوُبََيَغْفِرَُاللََّّ حيمَُالْغَفوُرَُهُوََإنَِّهَُجَميعا الرَّ

"Katakanlah (wahai Nabi Muhammad): Wahai hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas terhadap diri

mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni semua

dosa. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

2. Allah Menerima Taubat Orang yang Memperbaiki Diri

ََفإَنََِّوَأصَْلحَََظُلْمِهَِبَعْدَِمِنَْتاَبََفَمَنَْ ََإنَََِّۗعَليَْهَِيتَوُبَُاللََّّ رَحِيمَ ورَ غَفَُاللََّّ

“Maka barang siapa bertaubat setelah melakukan kezaliman dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya

Allah menerima taubatnya. Sungguh, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Ma’idah: 39)

Walaupun ayat ini turun setelah menjelaskan hukum tentang pencuri, akan tetapi maknanya bersifat umum

dan mencakup semua bentuk dosa.



3. Dosa karena Kejahilan (Ketidaktahuan) pun Diampuni

امِنكُمَْعَمِ ََِّمَنَْإنَِّهَُ ًٍ حِيمَ غَفوُرَ فأَنََّهَُوَأصَْلحَََبَعْدِهَِمِنتاَبََثمََُّبِجَهَالةٍََسُو رَّ

“Sesungguhnya barang siapa di antara kamu berbuat kejahatan karena kejahilan, kemudian dia bertaubat

setelah itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(QS. Al-An‘ām: 54)

Dalam ayat ini disebutkan bahwa semua perbuatan buruk, baik kecil maupun besar masih bisa diampuni jika

seseorang sadar, menyesal, dan memperbaikinya.

4. Ciri Orang yang Bertaqwa: Segera Memohon Ampunan

ََذكََرُواأنَفسَُهُمَْظَلَمُواأوََْفاَحِشَةًَفَعَلوُاإذِاَوَالَّذِينََ َالذُّنوُبََيَغْفِرَُوَمَنوبِهِمَْلِذنَُُفاَسْتغَْفَرُوااللََّّ َُإِلَّ واوَلمََْاللََّّ يَعْلَمُونََوَهُمَْفَعَلوُامَاىَ عَلََيصُِرُّ

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, mereka

ingat kepada Allah lalu memohon ampun atas dosa-dosa mereka, dan siapa lagi yang dapat mengampuni

dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosanya itu, sedang mereka mengetahui.”(QS.

Ali ‘Imran: 135)



Di sini juga, dengan memperhatikan bahwa kezaliman dan penindasan mencakup segala bentuk dosa karena

sebagian dosa merupakan kezaliman terhadap orang lain, dan sebagian lagi adalah kezaliman terhadap diri

sendiri dan dalam ayat ini terhadap semuanya dijanjikan penerimaan taubat, maka dapat disimpulkan bahwa

taubat berlaku secara umum untuk semua dosa.

Rukun-rukun Taubat

Hakikat taubat adalah kembali dari kemaksiatan kepada Allah menuju ketaatan kepada-Nya, yang lahir dari

penyesalan dan rasa ngeri terhadap perbuatan dosa di masa lalu.

Konsekuensi dari penyesalan ini, serta kesadaran bahwa dosa menjadi penghalang antara dirinya dengan

Kekasih Sejati (Allah SWT), adalah tekad untuk meninggalkan dosa di masa depan, serta berusaha

memperbaiki dan mengganti (menebus) kesalahan masa lalu.



Artinya, seseorang yang bertaubat harus semampunya menghapus segala dampak buruk dari dosa-dosa yang

telah diperbuat, baik yang tampak pada dirinya maupun pada orang lain. Jika ada hak-hak orang lain yang telah

dirampas dan masih mungkin dikembalikan, maka wajib baginya untuk mengembalikannya (menebusnya).

Karena itulah, dalam Al-Qur’an, di banyak ayat disebutkan bahwa taubat yang diterima oleh Allah harus disertai

dengan perbaikan (ishlah) dan penebusan kesalahan.

Dalil dari Al-Qur’an

1.Surah Al-Baqarah (2): 160

َ َََوَبيََّنوُاوَأصَْلَحُواتاَبوُاالَّذِينََإِلَّ ئِ ابَُوَأنَاََۚعَليَْهِمَْأتَوُبَُفأَوُلَ  حِيمَُالتَّوَّ الرَّ

"Kecuali orang-orang yang telah bertaubat, memperbaiki diri, dan menjelaskan (kebenaran yang mereka

sembunyikan). Maka terhadap mereka itu Aku akan menerima taubatnya, dan Aku-lah Yang Maha Penerima

Taubat lagi Maha Penyayang."



2. Dalam Surah Āli ‘Imrān ayat 89, setelah Allah menyinggung tentang orang-orang yang murtad (kembali kafir

setelah beriman), Dia berfirman:

َ َََبَعْدَِمِنتاَبوُاالَّذِينََإِلَّ لِ ََفإَنََِّوَأصَْلَحُواذَ  حِيمَ غَفوُرَ اللََّّ رَّ

“Kecuali orang-orang yang bertaubat setelah itu dan memperbaiki (amal perbuatannya), maka sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

3. Dalam Surah An-Nisā’ ayat 146, setelah menyebutkan tentang orang-orang munafik dan nasib buruk mereka,

Allah berfirman:

َ َِوَاعْتصََمُواوَأصَْلَحُواتاَبوُاالَّذِينََإِلَّ َِدِينَهُمَْوَأخَْلصَُواباِللَّّ ئَِلِلَّّ َُيؤُْتَِوَسَوْفَََۖالْمُؤْمِنيِنََمَعَََََفأَوُلَ  يمًاعَظَِأجَْرًاالْمُؤْمِنيِنََاللََّّ

“Kecuali orang-orang yang bertaubat, memperbaiki diri, berpegang teguh kepada Allah, dan mengikhlaskan

agamanya hanya untuk Allah; maka mereka itu bersama orang-orang beriman, dan kelak Allah akan

memberikan kepada orang-orang beriman pahala yang besar.”



4. Dalam Surah An-Nūr ayat 5, setelah menyebutkan hukuman berat bagi orang-orang yang menuduh zina

tanpa bukti (qadzaf), Allah berfirman:

َ َََبَعْدَِمِنتاَبوُاالَّذِينََإِلَّ لِ ََفإَنََِّوَأصَْلَحُواذَ  حِيمَ غَفوُرَ اللََّّ رَّ

“Kecuali orang-orang yang bertaubat setelah itu dan memperbaiki diri; maka sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dari kumpulan ayat-ayat tersebut, dapat dipahami bahwa taubat yang sejati (tawbah nasūhā) bukan sekadar

mengucapkan “Astaghfirullāh”, atau menyesali dosa di masa lalu dan bertekad meninggalkannya di masa

depan saja.

Lebih dari itu, taubat sejati harus disertai dengan usaha memperbaiki diri dan menebus kesalahan masa lalu

baik yang menimbulkan kerusakan dalam jiwa maupun dampak buruk bagi masyarakat. Dengan kata lain,

seseorang perlu memperbaiki (iṣlāḥ) segala akibat buruk yang ditimbulkan dosanya sejauh kemampuannya.

Barulah taubat itu dianggap sempurna, membersihkan jiwa dari kotoran dosa sepenuhnya.



Dampak dan Keberkahan Taubat

Banyak sekali keberkahan dan manfaat dari taubat, sebagaimana telah dijelaskan secara luas dalam ayat-ayat Al-

Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah .صلى الله عليه وسلم

Beberapa di antaranya adalah:

1. Taubat menghapus dan memusnahkan dosa, sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut:

َِإِلَىتوُبوُاآمَنوُاالَّذِينََأيَُّهَاياَ ...سَي ئِاَتِكُمَْنكُمَْعََيكَُف ِرََأنََْرَبُّكُمَْعَسَىَ نصَُوحًاتوَْبةًََاللََّّ

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya; mudah-

mudahan Tuhanmu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu...” (Surah At-Tahrīm, ayat 8)

2. Taubat menurunkan keberkahan dari langit dan bumi, sebagaimana disebutkan dalam Surah Nuh ayat 10, 11,

dan 12:

ٍََيرُْسِ ۝َِِّغَفَّارًاكَانََإنَِّهَُرَبَّكُمَْاسْتغَْفِرُوافَقلُْتَُ مَا أنَْهَارًالَّكُمَْجْع َِّوَيََجَنَّاتٍَلَّكُمَْوَيَجْع َِّوَبنَيِنََبأِمَْوَالٍَوَيمُْدِدْكُم۝َْمِدْرَارًاعَليَْكُمَْالسَّ

“Maka aku berkata (kepada mereka): Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sungguh, Dia Maha Pengampun.

Niscaya Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit kepadamu, dan Dia akan memperbanyak harta dan

anak-anakmu, serta mengadakan untukmu kebun-kebun dan sungai-sungai.” (Surah Nūḥ, ayat 10–12)



3. Bukan hanya menutupi dan menghapus dosa, tetapi juga menggantinya dengan kebaikan, sebagaimana

disebutkan dalam ayat berikut:

َ َََصَالِحًاعَمَلًَوَعَمِ ََِّوَآمَنََتاَبََمَنإِلَّ ئِ  ـ لَُفأَوُلَ َُيبُدَ ِ َُوَكَانَََۗناَتٍَحَسََسَي ئِاَتِهِمَْاللََّّ حِيمًاغَفوُرًااللََّّ رَّ

“Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan mengerjakan amal saleh; maka kejahatan mereka akan

diganti oleh Allah dengan kebajikan. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Surah Al-Furqān,

ayat 70)

4. Apabila tobat dilakukan dengan tulus dan sepenuhnya ikhlas, maka Allah akan menutupi seluruh bekas dosa

itu sedemikian rupa sebagaimana disebutkan dalam hadis:

Bahwa Allah bahkan membuat malaikat yang mencatat amal perbuatannya lupa akan dosa tersebut. Ia juga

memerintahkan anggota tubuh orang itu yang kelak menjadi saksi atas amal perbuatannya di Hari Kiamat agar

tidak bersaksi atas dosanya, dan memerintahkan bumi tempat ia berbuat dosa untuk menyembunyikannya.

Sehingga ketika ia hadir di padang Mahsyar pada Hari Kiamat, tidak ada satu pun makhluk atau benda yang

bersaksi menentangnya.



Imam Ja‘far ash-Shādiq ‘alaihissalām bersabda:

ًَتوَْبهًََالْعبَْدَُتابََاذا َُاحَبَّهَُنَصُوحا الیيوُحیوََالذُّنوُبَِمِنََعَليَْهَِکَتبَامامَلَکَيْهَِينُْسیقالََعَليَْهِ؟يَسْترَُُکَيْفََوََفَقلُْتَُالْآخِرهَِوََالدُّنيافیعَليَْهَِسَترَََوََاللََّّ

ََفيََلْقیَبَِالذُّنوُمِنََعَليَْکَِيَعْمَ َُِّکانََمااکْتمُیالْْرَِضَِبِقاعالیوَيوُحیذنُوُبهَُ،عَليَْهَِاکْتمُیجَوَارِحِهَِ ٍٍَشَیَْبَِعَليَْهَِيَشْهَدٍََُ ََیَْوَليَْسيَلْقاهَُحينََاللَّ 

.الذُّنوُبَِمِنََ

“Apabila seorang hamba bertaubat dengan taubat nasuha (taubat yang tulus dan sejati), maka Allah

mencintainya, dan menutupi (aib dan dosanya) di dunia dan di akhirat.” Aku bertanya: “Bagaimana Allah

menutupi dosanya?” Beliau menjawab:

“Allah membuat dua malaikat pencatat amalnya lupa terhadap dosa-dosa yang telah mereka tulis,

memerintahkan kepada anggota tubuhnya agar menyembunyikan dosa-dosanya, dan memerintahkan kepada

bumi supaya menutupi apa yang telah ia lakukan di atasnya dari dosa-dosa. Maka ketika ia bertemu dengan

Allah kelak, tidak ada satu pun yang memberikan kesaksian terhadapnya atas dosa apa pun.”



Seorang yang benar-benar bertaubat akan mendapatkan kasih sayang dan cinta yang begitu besar dari Tuhannya,

hingga para malaikat pembawa ‘Arsy juga memohonkan ampun untuknya, dan mereka memohon kepada Allah

agar ia beserta keluarganya dimasukkan ke dalam surga tertinggi dan taman-taman keabadian (Jannāt ‘Adn).

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa:

ََانََ وَجَ ََِّّاللََّّ بِها؛لنََجَوْاالْرْضَِوََماواتَِالسََّاهْ َِِّجَمِيعََمِنْهاخَصْلهًََلوَْاعْطیخِصالٍ،ثلَثََالتَّائبِينََاعْطَیعَزَّ

“Sesungguhnya Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung telah memberikan tiga keutamaan kepada orang-

orang yang bertaubat, dan jika salah satu dari tiga keutamaan itu diberikan kepada seluruh penghuni langit dan

bumi, niscaya mereka semua akan memperoleh keselamatan karenanya.”

Allah telah memberikan tiga keutamaan besar kepada para hamba yang benar-benar bertaubat, yang mana jika

hanya satu di antara keutamaan itu diberikan kepada seluruh makhluk langit dan bumi, maka mereka semua akan

selamat karenanya.



B. Langkah Kedua: Mushārathah (Perjanjian dengan Diri Sendiri)

Mengenai langkah-langkah dalam perjalanan spiritual (sulūk ilā Allāh), yang sebagian darinya telah disepakati

di antara para ulama besar dan para penempuh jalan ini, sebelumnya telah disebutkan secara ringkas.

Langkah pertama yang disebut oleh para ulama besar akhlak setelah taubat adalah “mushārathah” yaitu

membuat perjanjian dengan jiwa (nafs). Yang dimaksud adalah seseorang membuat perjanjian dengan dirinya

sendiri, disertai dengan peringatan dan nasihat yang hendaknya diulang setiap hari. Waktu terbaik untuk

melakukannya adalah setelah menunaikan salat Subuh, ketika hati masih diterangi oleh cahaya ibadah besar

Ilahi ini.

Dari sebagian doa-doa Imam Sajjad a.s. dalam Ṣaḥīfah Sajjadiyyah tampak bahwa beliau juga memberikan

perhatian khusus terhadap masalah “musyarathah” (pembuatan syarat dengan diri sendiri untuk tidak

bermaksiat).

Dalam doa ke-31, yaitu doa yang dikenal dengan Doa Taubat, beliau mengadu kepada Allah SWT:

َََرْطِيرَب َِياوَلَکََ ،فيِأعَُودََألََّ ََ ،فيِأرَْجِعََلََأنََْوَضَمَانِيمَكْرُوهِ ََ َََجَمِيعََأهَْجُرََأنََْعَهْدِيوََمَذْمُومِ مَعاَصِي

“Dan kepada-Mu, wahai Tuhanku, aku menetapkan syarat untuk tidak kembali kepada apa yang Engkau benci,

aku menjamin untuk tidak kembali kepada apa yang Engkau cela, dan aku berjanji untuk menjauhi seluruh

maksiat terhadap-Mu.”



Dari ayat-ayat Al-Qur’an juga dapat dipahami bahwa para sahabat Nabi SAW dalam urusan-urusan penting

juga berjanji dan berikrar kepada Allah, yang hal itu juga merupakan sejenis musyarathah (perjanjian spiritual).

Sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Ahzab ayat 23:

ََعَاهَدوُامَاصَدقَوُارِجَالَ الْمُؤْمِنيِنََمِنََ تبَْدِيلًَبدََّلوُاوَمَاينَْتظَِرَُمَنَْهُمَْوَمِنَْنَحْبهََُقضََىمَنَْفَمِنْهُمَْعَليَْهَِاللََّّ

“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada

Allah; maka di antara mereka ada yang telah menunaikan janjinya (hingga gugur sebagai syahid), dan di

antara mereka (pula) ada yang menunggu-nunggu, dan mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya).” (QS.

Al-Ahzab [33]: 23)

Ini adalah keadaan orang-orang beriman yang teguh pada janji mereka dengan Allah, berbeda dengan sebagian

orang lain yang juga berjanji kepada Allah namun kemudian mengingkarinya.



Sebagaimana disebutkan pula dalam Surah Al-Ahzab ayat 15:

ََعَاهَدوُاكَانوُاوَلَقدََْ َِعَهْدَُوَكَانََالْْدَْباَرََيوَُلُّونََلََقبَْ َُِّمِنَْاللََّّ مَسْئوُلًَاللََّّ

“Padahal sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah bahwa mereka tidak akan berbalik ke

belakang (tidak akan lari dari medan perang), dan janji dengan Allah itu akan dimintai pertanggungjawaban.”

(QS. Al-Ahzab [33]: 15)

Hadits dari Imam Ali a.s:

لهَ؛ُخَيرَ فاَلْمَوْتَُنَقْصٍَفیکانََمَنَْوََالْهَويعَليَْهَِغَلَبََنَفْسِهَِمِنَْالنَّقْصَُيتَعَاهَدَْلمََْمنَْ

“Barang siapa yang tidak memeriksa kekurangan dirinya, hawa nafsu akan menguasainya; dan siapa yang

senantiasa berada dalam keadaan menurun dan berkurang, maka kematian lebih baik baginya.”

Singkatnya, musharatah merupakan salah satu langkah penting yang diambil untuk penyucian akhlak; dan tanpa

hal itu, awan-awan gelap kelalaian dan kesombongan akan menaungi hati dan jiwa manusia, dan

penyelamatannya menjadi sangat sulit.



C. Langkah Ketiga: Muraqabah (Mawas diri / pengawasan batin)

Kata muraqabah berasal dari akar kata raqabah yang berarti “leher” — karena seseorang ketika mengawasi atau

memperhatikan sesuatu biasanya menegakkan lehernya, mengulurkan pandangan, dan memperhatikan dengan

seksama keadaan di sekelilingnya. Oleh karena itu, kata ini digunakan untuk makna “pengawasan, penjagaan,

penelitian, dan pengamatan yang cermat terhadap sesuatu.”

Dalam istilah para ulama akhlak, muraqabah digunakan untuk menunjukkan tahap setelah musyarathah

(perjanjian atau komitmen dengan diri sendiri). Artinya, setelah seseorang berjanji kepada dirinya untuk menaati

perintah Allah dan menjauhi dosa, ia harus mengawasi dan menjaga kesucian dirinya. Sebab jika ia lalai, seluruh

janji dan komitmen itu bisa runtuh.

Namun sebelum manusia mengawasi dirinya sendiri, para malaikat Allah telah lebih dahulu mengawasi amal

perbuatannya. Dalam Surah Al-Infithar, ayat 10 Allah SWT berfirman:

”لَحَافِظِينََعَليَْكُمَْوَإنََِّ“



Yang dimaksud dengan “ḥāfiẓīn” (para penjaga) di sini adalah para malaikat yang mencatat dan mengawasi

amal manusia, sebagaimana dijelaskan pada ayat selanjutnya:

تفَْعَلوُنََمَايَعْلَمُونََ

“Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dan dalam Surah Qaf ayat 18 disebutkan:

َقوَْلٍَمِنَْيَلْفِظَُمَا عَتيِد َرَقيِبَ لدَيَْهَِإِلَّ

“Tidak ada suatu kata pun yang diucapkannya melainkan di sisinya ada malaikat pengawas yang selalu siap.”

Lebih dari itu, Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha Kuasa senantiasa mengawasi semua amal perbuatan

kita, di mana pun dan kapan pun. Dalam Surah An-Nisā’ ayat 1 disebutkan:

ََإنََِّ رَقيِباًعَليَْكُمَْكَانََاللََّّ

“Sesungguhnya Allah senantiasa mengawasi kalian.”

Makna serupa juga terdapat dalam Surah Al-Ahzāb ayat 52:

َُوَكَانََ ٍٍَكُ ِّ َِعَلَىاللََّّ “رَقيِباًََيْ

“Dan Allah Maha Mengawasi segala sesuatu.”



Dan dalam ayat lain yang ditujukan pada orang-orang mukmin:

ََاتَّقوُاآمَنوُاالَّذِينََأيَُّهَايا ََاتَّقوُاوََلِغدٍََقدََّمَتَْمانَفْسَ لْتنَْظُرَْوََاللََّّ ََنََّإَِاللََّّ تعَْمَلوُنَ؛بِماخَبيِرَ اللََّّ

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Surah Hasyr: 18)

Kalimat “ ”لِغدٍََقدََّمَتَْمانَفْسَ لْتنَْظُروََ pada hakikatnya mengandung makna muraqabah, yaitu sikap selalu mengawasi

diri terhadap amal dan perbuatan sendiri.

Hadist-hadist tentang Muraqabah (Kesadaran dan Pengawasan Diri)

1 . Rasulullah SAW bersabda:

ََتعَبدََُأنَْالِإحسانَُ» َََاللََّّ «.يَراكََفإَنَِّهَُترَاهَُتكَُنَْلمََْفإَنَِْترَاهُ،كَأنََّ

“Ihsan (kebaikan sejati) ialah engkau menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya; dan jika engkau tidak

melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.”

Kesadaran bahwa Allah selalu melihat dan mengawasi manusia menjadikan seseorang berhati-hati dalam

ucapan dan perbuatannya. Itulah inti dari “muraqabah” pengawasan diri karena hadirnya Allah dalam setiap

keadaan.



2 . Dari Amirul Mu’minin Ali a.s:

جُ َُِّيَكُونََأنَْينَبَغِي» ًَالرَّ ًَنَفْسِهِ،علىمُهَيْمِنا ًَقَلبهَُ،مُراقبِا «.لِسانهََُحافِظا

“Sepatutnya seseorang menguasai dirinya, selalu mengawasi hatinya, dan menjaga lisannya.”

3. Dari Imam Ja‘far ash-Shādiq a.s:

هْوَةِ،عَنَِوَنَفسَهَُالغَفلةَِ،عَنَِقَلبهََُرَعىمَن» المُتنَبَ ِهِينَ؛انَِدِيوفيدخََ ََِّفَقدََْالجَه ِِّ،عَنَِوَعَقلهََُالشَّ

الَِجُملةََِمِنفَهُوََالحَرَامِ،عَنَِوَمَالهََُالبدِْعَةِ،عَنَِوَدِينهََُالهَوى،عَنَِعَمَلهََُرَعىوَمَن «.حينََالصَّ

“Barangsiapa menjaga hatinya dari kelalaian, jiwanya dari hawa nafsu, dan akalnya dari kebodohan, maka ia

termasuk golongan orang-orang yang sadar. Dan barangsiapa menjaga amalnya dari hawa nafsu, agamanya dari

bid‘ah, serta hartanya dari yang haram, maka ia termasuk golongan orang-orang saleh.”

Singkatnya, “musyarathah” berarti membuat perjanjian dan ikatan dengan diri sendiri dan dengan Tuhan. Maka, para

penempuh jalan kebenaran dan pencari jalan menuju Allah harus senantiasa mengawasi diri mereka setelah membuat

perjanjian tersebut, agar tetap taat dan beribadah kepada Allah serta membersihkan jiwa mereka, sehingga perjanjian

ilahi itu tidak dilanggar. Mereka harus menuntut diri mereka untuk memenuhi janji suci ini, sebagaimana seorang

penagih hutang menuntut orang yang berhutang untuk melunasi kewajibannya.



D. Langkah Keempat: Muhāsabah (Perhitungan Diri)

Langkah keempat yang disebutkan oleh para ulama akhlak bagi para penempuh jalan kesucian jiwa adalah

muhāsabah—yakni melakukan perhitungan diri. Maksudnya, setiap orang hendaknya pada akhir setiap

tahun, bulan, minggu, atau bahkan setiap hari, melakukan perhitungan terhadap amal perbuatannya: menilai

dengan cermat segala kebaikan dan keburukan, ketaatan dan kemaksiatan, penghambaan kepada Allah dan

mengikuti hawa nafsu.

Ia hendaknya memperhatikan seluruh tindakannya sebagaimana seorang pedagang yang cermat dan teliti

menghitung hasil perdagangannya setiap hari, minggu, bulan, atau tahun meneliti untung dan ruginya dari

catatan pembukuannya, lalu membuat laporan keuangan dan neraca. Begitu pula seorang hamba Allah harus

melakukan perhitungan ilahi dan spiritual terhadap amal dan akhlaknya.

Jelaslah bahwa perhitungan, baik dalam urusan agama maupun dunia, memiliki dua manfaat besar:

Jika hasil perhitungan menunjukkan keuntungan besar, itu menandakan kebenaran amal, ketepatan jalan

yang ditempuh, dan perlunya melanjutkan cara tersebut.

Namun, jika hasilnya menunjukkan kerugian besar, itu berarti terdapat krisis dan bahaya kemungkinan

karena adanya unsur kejahatan, kelalaian, atau kesalahan dalam “perdagangan” amalnya dan ia harus segera

berusaha memperbaikinya.



Masalah perhitungan (hisab) ini sangat penting, sampai-sampai salah satu nama hari Kiamat adalah “Yawm al-

Ḥisāb” (Hari Perhitungan).

Allah Ta‘ala berfirman:

َِسَبيِ َِِّعَنَْيضَِلُّونََالَّذِينََإنََِّ الْحِسَابَِيوَْمََنَسُوابِمَاََدِيد َعَذاَبَ لَهُمَْاللََّّ

“Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang sangat berat, karena

mereka melupakan Hari Perhitungan.” (QS. Ṣād [38]: 26)

Masalah hisab pada hari Kiamat begitu nyata dan jelas, hingga manusia sendiri akan menjadi penghitung atas

dirinya sendiri, sebagaimana difirmankan:

َََاقْرَأَْ َََكَفىََ كِتاَبَ َََالْيوَْمََبنَِفْسِ حَسِيباًعَليَْ

“Bacalah kitabmu! Cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu.”

(QS. Al-Isrā’ [17]: 14)

Maka dengan semua hal tersebut, sementara kita mengetahui bahwa segala sesuatu di dunia dan akhirat

memiliki perhitungan yang teliti, bagaimana mungkin manusia lalai dari memperhitungkan dirinya sendiri?, Dia

yang kelak akan dihisab pada hari kemudian, lebih baik mulai menghisab dirinya di dunia ini, sebelum ia

dihisab di akhirat. Dia yang tahu bahwa segala hal di dunia ini memiliki aturan, ukuran, dan perhitungan,

mengapa justru dirinya sendiri dibiarkan tanpa perhitungan?



Dalam riwayat-riwayat Islam, masalah muhāsabah al-nafs (menghisab diri) bahkan lebih luas lagi. Di antaranya:

1. Dalam hadis terkenal Rasulullah ,صلى الله عليه وسلم beliau bersabda:

زُواوََتوُزَنوُا،أنََْقبَْ ََِّزِنوُهاوََتحُاسَبوُا،أنََْقبَْ ََِّأنَْفسَُكُمَْحاسِبوُا الْكَْبَرَِلِلْعَرْضَِتجََهَّ

“Hisablah dirimu sebelum kamu dihisab, dan timbanglah dirimu sebelum kamu ditimbang, serta bersiaplah

untuk ‘al-‘ard al-akbar’(pemeriksaan besar di Hari Kiamat).”

2. Dalam hadis lain, Rasulullah bersabdaصلى الله عليه وسلم kepada Abu Dzar:

،أبايا َََحاسِبَْذرَ  َََأهَْوَنَُفإَنَِّهَُتحُاسَبَ،أنََْقبَْ ََِّنَفْسَ ...توُزَنََأنََْقبَْ َََََِّنَفْسََزِنَْوََغَداً،لِحِسابِ

“Wahai Abu Dzar, hisablah dirimu sebelum engkau dihisab, karena hal itu akan meringankan hisabmu kelak di

hari esok (Hari Kiamat). Timbanglah dirimu sebelum engkau ditimbang...”



3. Dalam hadis dari Amirul Mukminin Ali a.s ,beliau bersabda:

.ونهارِهاليلِهافيوعليهالهااكتسبََفيمافينظرََنَفسَهُ،فيهايحُاسِبََُاغ َِّ يشغلهَُُلساعة َلهتكونََأنللإنسانَِأحقََّما

“Alangkah pantasnya bagi seorang manusia memiliki satu waktu (khusus) di mana tidak ada sesuatu pun yang

menyibukkannya, agar ia menghisab dirinya, memperhatikan apa yang telah ia perbuat untuk kebaikan dan

keburukannya, di malam maupun siangnya.”

Hadis ini dengan sangat jelas menunjukkan pentingnya melakukan muhāsabah setiap hari khususnya di waktu

yang penuh ketenangan dan bebas dari kesibukan. Amalan ini disebut sebagai salah satu perbuatan yang paling

layak dilakukan oleh manusia.

4. Dalam hadis dari Imam Ja‘far al-Ṣādiq a.s ,beliau bersabda:

غْفرَََاسْتََسَي ئِةًََرأىإنَْوََمِنْها،اسْتزَادََحَسَنةًََرأىفإَنَِْنَفْسِهِ؛بََمُحاسَِفيََكونََنَفْسِهِ،علىليَْلةٍََويوَمٍَكُ ِّ َِفيعَمَلهََُيعُْرِضََأنَْيَعْرِفنُامُسْلِمٍَكُ ِّ َِعلىحَقَ 

َمِنْها .القيامةيوَمََيخُْزىلِئلَ 

“Wajib bagi setiap Muslim yang mengenal kami (Ahlulbait), untuk menilai amalnya setiap hari dan malam, dan

menjadi penghisab bagi dirinya sendiri. Jika ia melihat kebaikan, hendaklah ia berusaha menambahnya; dan

jika ia melihat keburukan, hendaklah ia memohon ampunan darinya, agar ia tidak dipermalukan pada Hari

Kiamat.”



Dampak dan Buah dari Muhāsabah (Introspeksi Diri)

Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya, jawaban terhadap pertanyaan ini sebenarnya telah menjadi jelas.

Namun, sangatlah tepat bila kita memanfaatkan pula ungkapan-ungkapan yang terdapat dalam hadis-hadis

Islam:

Dalam sebuah hadis dari Amirul Mukminin Ali ‘alayhis-salām disebutkan:

الْعيُوُبََأصَْلحَََوََالذُّنوُبََاسْتقَالََوََبذِنُوُبهَِِأحَاطََوََعُيوُبهَِِعَلىوَقفَََنَفْسَهَُحاسَبََمَنَْ

"Barangsiapa menghisab (memeriksa) dirinya sendiri, ia akan mengetahui aib-aibnya, memahami dosa-

dosanya, kemudian ia akan memohon ampun atas dosa-dosanya dan memperbaiki kekurangannya."

Dan juga dari Imam yang sama, beliau bersabda:

سَعِدََنَفْسَهَُحاسَبََمَنَْ

"Barangsiapa yang menghisab dirinya, maka ia akan berbahagia."



E. Langkah Kelima: Mu‘ātabah dan Mu‘āqabah (Menyalahkan dan Menghukum Diri)

Setelah muhāsabah (perenungan dan perhitungan diri), langkah kelima adalah mu‘ātabah dan mu‘āqabah,

yaitu menegur dan menghukum diri sendiri. mencela dan menghukum diri atas kesalahan dan pelanggaran

yang telah dilakukan. Sebab, apabila seseorang telah melakukan perhitungan terhadap dirinya namun tidak

memberikan reaksi apa pun terhadap kesalahan, maka hasilnya akan berbalik negatif; dengan kata lain, hal itu

akan membuat jiwa (nafs) semakin berani dan lancang.

Sebagaimana ketika seseorang memeriksa pegawai, pekerja, atau rekan usahanya, dan ia menemukan adanya

pelanggaran atau kecurangan dalam perhitungan mereka, maka ia tentu akan memberikan reaksi, mulai dari

teguran ringan hingga hukuman yang lebih berat. Demikian pula, orang-orang yang berjalan menuju

kedekatan dengan Allah apabila mendapati jiwanya melakukan pelanggaran, maka mereka harus menegur

dan menghukumnya; sebab jika tidak, perhitungan diri itu justru akan berakibat sebaliknya, yaitu membuat

jiwa semakin berani melanggar.



Tingkatan Hukuman Diri

Jelas bahwa menghukum diri atas kesalahan memiliki berbagai tingkatan:

• Dimulai dari mencela diri

• lalu meningkat ke tahap menghukum diri dengan menahan sebagian kenikmatan hidup untuk jangka waktu

tertentu, sebagai bentuk penebusan dan pelajaran bagi jiwa.

Contoh-Contoh Mu‘āqabah (Penghukuman Diri) dalam Kehidupan Para Sahabat dan Ulama

Dalam keadaan para sahabat Nabi sertaصلى الله عليه وسلم para ulama besar dan orang-orang beriman yang berhati suci, banyak

contoh yang menunjukkan bahwa mereka ketika melakukan suatu dosa menempatkan diri mereka dalam

keadaan mu‘āqabah (penghukuman diri) dan memberi ganjaran terhadap diri sendiri.

Masing-masing dari mereka dengan caranya sendiri berusaha agar tidak mengulangi dosa tersebut di masa

mendatang. Di antaranya sebagai berikut:



1. Dalam kisah para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم

Diriwayatkan bahwa salah seorang sahabat Nabi bernamaصلى الله عليه وسلم Ṯa‘labah, dari kalangan Anṣār, memiliki seorang

saudara bernama Sa‘īd bin ‘Abd al-Raḥmān yang termasuk kaum Muhājirīn. Dalam salah satu peperangan, Sa‘īd

berangkat berjihad bersama Rasulullah ,صلى الله عليه وسلم sementara Ṯa‘labah tetap tinggal di Madinah. Ṯa‘labah berjanji kepada

saudaranya untuk membantu keluarganya selama kepergiannya, dan setiap hari ia membawa air dan kayu bakar

serta memenuhi kebutuhan mereka.

Suatu hari, ketika istri Sa‘id sedang berbicara dengan Sa‘labah tentang suatu urusan dari balik tabir, akan tetapi

hawa nafsu menguasai dirinya. Ia menyingkap tirai itu, dan ketika matanya tertuju pada istri Sa‘id yang cantik, ia

kehilangan kendali. Ia melangkah maju dan mengulurkan tangannya untuk memeluk wanita itu. Namun istri

Sa‘id berteriak: “Wahai Sa‘labah! Apa yang kau lakukan? Apakah pantas, sementara saudaramu sedang berjihad

di jalan Allah, engkau berbuat demikian di rumahnya?”

Kata-kata ini mengguncang hati Ṯa‘labah. Seakan-akan ia tersadar dari tidur panjang. Ia berteriak keras, keluar

dari rumah, lalu menuju ke gunung dan padang pasir, menangis dengan penuh penyesalan sambil berkata:

«باِلْعِصْياَنَِالْمَوْصُوفَُوَأنَاَباِلْغفُْرَانَِالْمَعْرُوفَُأنَْتََ!إلهي»

“Ya Allah! Engkau dikenal karena ampunan-Mu, sedangkan aku dikenal karena kedurhakaanku!”



Dengan demikian, Ṯa‘labah menjatuhkan diri dalam kesengsaraan dan penyesalan sebagai bentuk hukuman

terhadap dirinya atas dosa yang telah ia lakukan.

Akhirnya, setelah melalui kisah yang panjang, ia datang kepada Rasulullah danصلى الله عليه وسلم memohon ampun. Maka

turunlah ayat Surah Āli ‘Imrān ayat 135 tentang dirinya:

ََذكََرُواأنَفسَُهُمَْظَلَمُواأوََْفاَحِشَةًَفَعَلوُاإذِاَوَالَّذِينََ َالذُّنوُبََيَغْفِرَُوَمَنَْبِهِمَْلِذنُوُفاَسْتغَْفَرُوااللََّّ َُإِلَّ واوَلمََْاللََّّ يَعْلَمُونََوَهُمَْفَعَلوُامَاعَلىََ يصُِرُّ

“Dan orang-orang yang apabila melakukan perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, mereka ingat kepada

Allah, lalu memohon ampun atas dosa-dosa mereka — dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain

Allah? — dan mereka tidak terus-menerus dalam perbuatan dosanya, padahal mereka mengetahui.”

(Q.S. Āli ‘Imrān: 135)

2. Dalam kehidupan Faqih besar, Ayatullah al-‘Uẓmā Būrūjerdī .Diriwayatkan bahwa beliau setiap kali marah

dan memarahi sebagian muridnya, meskipun tegurannya lembut seperti teguran seorang ayah kepada anaknya,

namun beliau segera menyesal. Sebagai bentuk mu‘āqabah terhadap dirinya sendiri, beliau memiliki nazar:

keesokan harinya beliau akan berpuasa untuk menebus kemarahan tersebut. Dengan cara ini, beliau

menghukum dirinya terhadap perbuatan kecil yang dianggapnya tidak layak bagi seorang ulama.



Pada dasarnya muraqabah (pengawasan diri) dan muḥāsabah (perenungan dan perhitungan diri) hanya akan

memberi pengaruh yang mendalam apabila diikuti oleh mu‘āqabah yaitu pemberian hukuman dan pengekangan

terhadap hawa nafsu. Tanpa itu, efeknya akan sangat lemah.

Namun, hal ini tidak berarti kita membenarkan perbuatan sebagian rahbān (pertapa) atau ṣūfī yang menyimpang,

yang melakukan kekerasan terhadap diri sendiri seperti menyakiti tubuh untuk menebus dosa. Bukan itu

maksudnya.Yang dimaksud dengan mu‘āqabah adalah tindakan-tindakan seperti: berpuasa, menahan diri dari

hal-hal yang menuruti hawa nafsu, mengurangi kenikmatan duniawi, melakukan amal kebajikan sebagai bentuk

penebusan. Sebagaimana dikatakan oleh ‘Allāmah Narāqī dalam Mi‘rāj al-Sa‘ādah:

Apabila seseorang melakukan perbuatan yang salah, maka ia harus bangkit untuk menegur dan menghukum

dirinya sendiri. Sebagaimana dikatakan oleh almarhum Naraqī dalam Mi‘rāj al-Sa‘ādah:

“Misalnya, ia membebani dirinya dengan ibadah-ibadah yang berat, atau bersedekah dengan harta yang sangat ia

sukai; apabila ia memakan sesuatu yang haram atau syubhat, hendaklah ia menahan dirinya dengan berpuasa

untuk sementara waktu; jika lidahnya telah digunakan untuk menggunjing seorang Muslim, hendaklah ia memuji

orang itu atau menebusnya dengan diam dan memperbanyak zikir kepada Allah. Jika ia telah merendahkan atau

menghina seseorang yang miskin dan papa, hendaklah ia memberikan harta yang banyak kepadanya.” Demikian

pula, terhadap dosa-dosa dan kelalaian lainnya, hendaknya ia berusaha melakukan penebusan dan perbaikan diri.


